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V. SIMPULAN dan SARAN

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama bulan Desember

2008-Maret 2009 di Gua Tegoguo, Kaligesing, Purworejo, Jawa Tengah, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Lokasi penelitian Gua Tegoguo terdapat 10 genus Collembola yang terdiri

dari Tomocerus, Hypogastrula, Entomobrya, Isotomorus, Schaefferia,

Tullbergia, Sinella, Seira, Semicura, dan Coloberella. Jumlah genus yang

paling banyak ditemukan ialah Hypogastrula dan genus yang paling

sedikit ditemukan ialah Tullbergia.

2. Distribusi Collembola tertinggi ialah zona gelap dengan ditemukan 7

genus dan terendah ialah zona remang dengan ditemukan 1 genus.

SARAN

Penelitian lanjutan perlu dilakukan di lokasi ini, terutama untuk metode

pengambilan sampel dilakukan dengan seragam dan sistematis. Identifikasi genus

memerlukan kunci identifikasi lebih lengkap sampai tahap spesies. Distribusi

vertikal perlu dilakukan identifikasi.
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Lampiran 1.

Peta gua Tegoguo.

Tampak atas

Tampak samping
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Lampiran 2.

Tabel 2. Jumlah individu Collembola per periode pengambilan sampel
menggunakan metode perangkap sumuran (pitfall traps)

No. Genus
Periode Pengambilan Sampel Total

individu tiap
genus

I II III
T R G T R G T R G

1 Tomocerus - - - 1 - - - - 1 2
2 Hypogastrura 4 - - 3 - - 8 - - 15
3 Entomobrya 1 - 1 - - 1 - - - 3
4 Isotomorus 1 - 1 - - - - - 1 3
5 Schaefferia - - - - - - 1 - - 1
6 Tullbergia - - - - 2 - - - - 2
7 Sinella - - - - - 1 - - 1 2
8 Seira - - - - - 1 - - 1 2
9 Semicura - - - - - 1 - - 1 2
10 Coloberella - - - - - 2 - - 2 4

Total individu
genus per zona

6 - 2 4 2 6 9 - 7

36Total individu
genus per periode

8 12 16

Keterangan : T = Zona terang; R = Zona remang;G = Zona gelap

Tabel 3. Jumlah individu Collembola per periode pengambilan sampel
menggunakan metode corong barlese

No. Genus
Periode Pengambilan Sampel Total

individu tiap
genus

I II III
T R G T R G T R G

1 Tomocerus 1 - 1 - - 1 - - - 3
2 Hypogastrura 8 - - 12 - - 14 - - 34
3 Entomobrya - - - 2 - - 1 - 1 4
4 Isotomorus - - - 2 - - - - - 2
5 Schaefferia - - - 2 - - 3 - - 5
6 Tullbergia - - - - - - - - - -
7 Sinella - - - - - - - - 1 1
8 Seira - - - - - 1 - - 2 3
9 Semicura - - - - - 1 - - - 1
10 Coloberella - - - - - 1 - - 3 4

Total individu
genus per zona

9 - 1 18 - 4 18 - 7

57Total individu
genus per periode

10 22 25

Keterangan : T = Zona terang; R = Zona remang;G = Zona gelap
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Lampiran 3.

Tabel 6. Jumlah individu Collembola per periode pengambilan sampel

No. Genus
Peroide Pengambilan Sampel

I II III
1 Tomocerus 2 2 1
2 Hypogastrula 12 15 22
3 Entomobrya 2 3 2
4 Isotomorus 2 2 1
5 Schaefferia - 2 4
6 Tullbergia - 1 1
7 Sinella - 1 2
8 Seira - 1 2
9 Semicura - 1 4
10 Coloberella - 4 4

Jumlah 18 33 42

Tabel 7. Jumlah individu Collembola per zona pengambilan sampel

No. Genus
Zona Pengambilan Sampel

Terang Remang Gelap
1 Tomocerus 2 - 3
2 Hypogastrula 49 - -
3 Entomobrya 4 - 3
4 Isotomorus 3 - 2
5 Schaefferia 6 - -
6 Tullbergia - 2 -
7 Sinella - - 3
8 Seira - - 2
9 Semicura - - 5
10 Coloberella - - 8

Jumlah 64 2 26

Tabel 8. Perhitungan Indeks Diversitas Shannon-Wiener
No. Genus Pi Pi (Log Pi)
1. Tomocerus 0,053 -0,06
2. Hypogastrula 0,526 -0,14
3. Entomobrya 0,075 -0,08
4. Isotomorus 0,053 -0,06
5. Schaefferia 0,064 -0,07
6. Tullbergia 0,021 -0,03
7. Sinella 0,032 -0,04
8. Seira 0,032 -0,04
9. Semicura 0,053 -0,06
10. Coloberella 0,086 -0,09

Indeks (-∑) 0.73
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Lampiran 4.

Tabel 9. Parameter lingkungan pada pengambilan sampel I (tanggal 27-29
Desember 2008)

No
.

Zona Pitfall
No

Parameter Lingkungan
Kelembaban
Udara (%)

Suhu Udara
(oC)

pH
Tanah

Kelembaban
Tanah (%)

1. Terang 1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

50
55
55
50
60
50
50
55
50
50

31
31
30
31
30
31
31
31
31
31

5,0
5,5
5,8
5,4
6,0
5,6
5,5
5,7
5,6
5,5

70
75
75
75
70
75
70
75
70
75

2. Remang 1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

55
55
60
60
60
60
60
60
60
60

25
25
25
26
26
26
26
26
26
26

5,1
5,4
5,2
5,1
5,2
5,1
5,2
5,1
5,3
5,2

75
75
80
80
80
80
80
80
80
80

3. Gelap 1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80

26
26
25
26
25
26
26
27
26
25
27
26
26
25
26
26
25
25
26
26

5,0
5,1
5,0
5,1
5,0
5,1
5,4
5,1
5,0
5,1
5,1
5,0
5,1
5,1
5,4
5,1
5,0
5,1
5,2
5,1

95
90
90
95
95
90
100
100
95
95
90
95
95
95
95
95
90
90
95
95
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Lampiran 5.

Tabel 10. Parameter lingkungan pada pengambilan sampel II (tanggal 15-17
Januari 2009)

No
.

Zona Pitfall
No

Parameter Lingkungan
Kelembaban
Udara (%)

Suhu Udara
(oC)

pH
Tanah

Kelembaban
Tanah (%)

1. Terang 1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

50
50
50
55
55
50
55
55
55
50

30
31
31
30
30
30
31
30
31
31

5,2
5,5
5,5
5,4
5,6
5,6
5,0
5,7
5,6
5,6

75
70
75
70
75
75
70
75
70
75

2. Remang 1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

55
55
60
60
60
60
60
60
60
60

25
25
25
26
26
26
26
26
26
26

5,1
5,4
5,2
5,1
5,2
5,1
5,2
5,1
5,3
5,2

75
75
80
80
80
80
80
80
80
80

3. Gelap 1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80

26
26
26
27
27
26
27
26
26
26
26
26
25
26
25
26
27
26
26
27

5,2
5,0
5,1
5,1
5,2
5,0
5,1
5,2
5,1
5,1
5,5
5,1
5,4
5,1
5,2
5,1
5,0
5,1
5,1
5,1

90
95
95
95
95
95
90
90
95
95
95
90
90
95
95
90
95
90
95
90
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Lampiran 6.

Tabel 11. Parameter lingkungan pada pengambilan sampel III (tanggal 1-3
Februari 2009)

No
.

Zona Pitfall
No

Parameter Lingkungan
Kelembaban
Udara (%)

Suhu Udara
(oC)

pH
Tanah

Kelembaban
Tanah (%)

1. Terang 1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

50
55
55
50
55
55
50
55
50
55

30
31
31
30
30
30
31
30
31
31

5,2
5,5
5,5
5,4
5,6
5,6
5,0
5,7
5,6
5,6

70
70
75
70
75
75
75
75
70
75

2. Remang 1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

55
55
60
60
60
60
60
60
60
60

25
25
25
26
26
26
26
26
26
26

5,1
5,4
5,2
5,1
5,2
5,1
5,2
5,1
5,3
5,2

75
75
80
80
80
80
80
80
80
80

3. Gelap 1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80
80

26
26
26
27
27
26
27
26
26
26
26
26
25
26
25
26
27
26
26
27

5,2
5,0
5,1
5,1
5,2
5,0
5,1
5,2
5,1
5,1
5,5
5,1
5,4
5,1
5,2
5,1
5,0
5,1
5,1
5,1

90
95
95
95
95
95
90
90
95
95
95
90
90
95
95
90
95
90
95
90


